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RINGKASAN

Pemberlakuan model perencanaan yang seragam dan pembatasan wilajah
perencanaan sebatas wilayah administrasi seperti diberlakukan pada model
perencanaan rasional komprehensif seringkali kurang dapat mengakomodasikan
kepentingan-kepentingan lokal kawasan yang memiliki fungsi tertentu, apalagi dengan

. mengabaikan seting kehidupan masyarakat kawasan tersebut.

Seting kawasan masyarakat dengan memperhatikan kecenderungan pembagian
peran gender sangat peénting unfuk perencanaan kawasan yang didasarkan pada
kebutuhan nyata masyarakat. Informasi tentang pembagian peran jender yang terlihat
dari alokasi waktu pada kegiatan-kegiatan pokok dan seting keterkaitan kegiatan antar
lokasi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan penyusunén kebijakan
manajemen kawasan wisata Dataran Tinggi Dieng. B

Kawasan wisata Dataran Tinggi Dieng memiliki beberapa kekhususan, yakni
berada di bawah dua kewenangan, yakni Pemerintah Kabupaten Banjarnegara dan
Pemerintah Kabupaten Wonosobo. Fungsi utama kawasan adalah sebagai kawasan :
wisata, budidaya dan konservasi. Dengan mengkaji sistem seting (system of settings)
khusushya curah waktu jender, akan didapatkan pemahaman yang lebih jelas akan
komponen-komponen yang perlu diperhatikan dalam penguatan kawasan Dataran
Tinggi Dieng sebagai kawasan wisata.

Kajian dilakukan dengan - penelitian naturalistik melalui metode PRA
(Participatory Rural Appraisal) Khususnya dengari teknik : behavioral mapping dan

time budget serta diperlkuat dengan metode survai.



tv

Dari aspek keterkaitan wilayah  ditemukan bahwa deliniasi kawasan
berdasarkan penyebaran obyek dan batas wilayah administratif saja kurang
memberikan “penguatan kawasan sebagai kawasan wisata”. Bagian penting kawasan
yang sebenarnya dapat dimasukkan dalam perencanaan dan manajemen kawasan
wisata semestinya meiliputi kawasan Kota Batur sebagai kota‘pelgyanan wisata. Kota
Batur juga dapat méemlﬁerikan penguatan wisata dengan penangahan | agrobisnis
berorientasi pasar wisata alam Dieng. |

Dari aspek seting kegiatan penduduk yang terfokus pada studi curah waktu
diperoleh temuan bahwa terdapat beberapa kelompok potensial pengembang wisata
yang berasal dari : kelompok usaha jasa penginapan, yang mempunyai kekuatan
ekonomi lebih tinggi dan kelompok marjinal kawasan yang dapat diberdayakan
dengan kelibatan dalam pengembangan kegiatan-kegiatan pariwisata. Kelompok ini
secara ckonomis termasuk kelompok yang tersisih dari kemakmuran kegiatan
pertanian kentang, Beberapa kegiatan penunjang kepariwisataan dapat dimasukkan
dalam agenda kegiatan kelompok perempuan.

Berdasarkan pemahaman kesatuan sistem seting kawasan wisata, ditemukan
bahwa pembatasan wilayah perencanaan hanya scbatas wilayah administrasi
Pemerintah kabupaten masing-masing tidak dapat memberikan penguatan yang
optimal pada manajemen kawasan. Demikian pula wilayah kerjasama yang terlalu luas
dengan prosentase luas yang sangat tidak berimbang hanya akan mensisakan beberapa
bagian kawasan yangiﬁdak tergarap. Oleh karenanya diperlukan pembatasan wilayah
kerjasama yang beri;mbang atau pilihari terakhir pada péngelolaan wilayah sebatas

wilayah administratif masing-masing.



PRAKATA

Studi curah waktu dian sistem seting kawasan yang dikenakan pada suatu kawasan
wisata akan memberikan pe;mahaman yang lebih komprehensif atas perilaku kawasan dan
juga saat-saat yang dapat dlgunakan sebagal intervensi pengembangan kawasan.

Segala puji bagNya atas kuasaNya, akhirnya penelitian ini dapat terselesaikan,
Penelitian ini dibiaya: dari dana DIK RUTIN UNDIP tahun 2060. Kami merasa bersyukur

" mendapat kesempatan melakﬁkan penelitian ini dan untuk itu kami mengucapkan terimakasih.
Penelitian dengan menggunakan rr‘xetode behavioral mapping ini belum banyak dilakukan di
kalangan kami, dibandingkan dengan penggunaan matode survai. Oleh karenanya masih

sangat banyak kekurangan yang terjadi dan kami sangat berterimakasih atas saran dan

masukan untuk perbaikannya.
Semoga penelitian ini dapat menambah khasanah penelitian yang telah ada dan
memberikan pengkayaan bagi kami peneliti.

Semarang, September 2000

Tim Peneliti
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PENDAHULUAN

Dampak krisis moneter yang mulai bertiup akhir tahun 1997 terasakan pada
hampir semua sendi kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk dunia kepariwisataan.
Namun demikian suinbangan kepariwisataan tetap sangat diharapkan sebagai
penopang tetap berlanjutnya proses pembangunan, meski krisis sudah mulai
menampakkan kereddannya. Kondisi ini menuntut perumusan kebijakan yang tepat
pada pengembangan destmaSI wisata.

Kecenderungan_ perencanaan kebijakém kawasan yang sentralistik pada masa-
masa lalu (bahkan sanr;pai saat imi, tahun 2000) tidak mampu menangkap aspek-asbek
plural (warna kelokalan) dari wilayah—wilajmh perencanaan. Produk-produk
perencanaan seperti RUTRK, RDTRK atau perencanaan kawasan (site plan) untuk
kawasan wisata melngikuti kaidah-kaidah yang scragam dengan pendekatan
perencanaan rasional komprehensif (Rational Comprehensive Planning/RCP); RCP
mensyaratkan pemahaman yang komprehensif terhadap semua aspek perencanaan
dengan dﬁkunga.n data yang valid. Kelemahannya tidak terdapat memahami keunikan
wilayah perencanaan yang komprehensif, sehingga seringkali formulasi kebijakannya
lepas dari “dunia nyata” dan diperparah dengan pemberlakuan a.sumsi bahwa pada
kawasan wisata “seolah-olah” selalui dihuni oleh masyarakat wisata saja.

Kurangnya pemahaman terhadap kelompok-kelompok potensial pengembang
wisata, seringkali melahirkan keapatisan masyar_akat terhadap pengembangan destinasi
wisatanya. Pada konsép ekoturisme, pengembangan destinasi wisata dilakukan dengan
tanpa membuat kehldupan masyarakat lokal menjadi asing terhadap kegiatan
dikawasanya, apalaf,l mengorbankan kepentinagn masayarakat dan beralih dari
kegiatan yang mereka anggap lebih menguntungkan kegiatan wisata. Artinya harus

ada upaya pemberdayaan masyarakat lokal dalam ikut berkegiatan wisata pada
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kelompok-kelompok yang tepat (yang termargihalisasi dari kegiatan utama kawasan
yang dianggap menguntungkan tersebut).
Dataran tinngi Dieng memiliki karakteristik kegiatan utama yang khas, yakni

. | -
kegiatan industri pengeboran panas bumi, pertanian sayuran terutama kentang dan

kegiatan wisata, Kegija;tan pertanian kentanglah yang dominan dilakukan masyarakat
lokal. Kegiatan ini lébih dipilih masyarakat karena dapat memberikan keuntungan
finansiil yang lebih besar dari kegiatan wisata. Ajakan pemerintah untuk berpartisipasi
dalam kegiatan wisata jarang sekali mendapat sambutan yang memadai. Ada yang
salah dalam penentuan kelompok masyarakat yang diajak berpartisipasi dalam
kegiatan pariwisata. Akibatnya pengembangan destinasi wisata kurang dapat
bersinergi dengan kegiatan fhasyarakat (petani kentang), sehingga kehidupan w'isata.
masyarakat semakin menurun karcna ditinggalkan. Dalam perulmisan kebijakan
pengembangan destinasi wisata perlu diidentifikasikan secara tepat siapa yang akan
diberdayakan dan memiliki potensi sinergis dalam pengembangan kawasan secara
umum.

Meski secara umum Krisis moneter membawa kesulitan yang luar biasa padé
masyarakat , tetapi dapat dijumpai beberapa prbfesi yang justru teruntungkan dengan
melemahnya nilai tukar rupiah. Kelompok teruntungkan ini misalnya: nelayan dengan
kenaikan harga ikan yang dibarengi produksi ikan yang cukup baik di Rembang
(survai 100 desa , BPS — PSW UNDIP, 1998). Petani kentang Dieng juga termasuk
kelompok profesi yang teruntungkan dengan harga kentang yang melambung
Ditengah krisis, pernéljintaan barang mewah, termasuk mobil cukup banyak dari petani
kentang Dieng . Studi dampak krisis pada kelompok masyarakat desa dan profesi
tertentu menemukan bahwa: diantara masyarakat yang teruntungkan oleh krisisi

moneter tetap terdapat kelompok marginal yang tersisih pada masyarakat penerima



“berkah” dari krisis dengan harga jual produk yang tinggi tersebut. Kelompok-
kelompok marginal yiaing tidak dapat turut menikmati keuntungan inilah yang perlu
diidentifikasi secara tajam untuk diberdayakan dengan kegiatan wisata Dieng.
Ketiadaan tanah untuk bertanam kentang merupakan penyebab ketidaksertaan mereka
dalam meraup “berkahi” harga jual kentang yang tinggi, selain itu ﬁxa.salah gender.

‘ Dari pra survai (iluli, 1997) di masyarakat dataran tinggi Dieng, térdapat cukup
waktu bagi perempuan (il:;u glan remaja putri) untuk beraktivitas. Serapan yang tinggi
dari petani kentang pac;ia tenaga kerja laki-laki tidak berarti tenaga perempuan terserap
cukup banyak pada kegtatan pariwisata. Hal ini dikarenakan kegiatan wisata yang
dapat dilakukan wanita menurut “tradisi gender penduduk lokal” belum banyak
berkembang, Secara umum proses pertanian didominasi pekerja laki-laki. Lebih
parahnya kegiatan pariwisata formal yang ﬁlemerlukan keahlian juga dilakukan ol¢h
laki-laki. Pemandu wisata, portit/ penarik karcis dan tukang antar ojek semuanya laki-
laki. Kelibatan wanita sebagai pedagang kecil di beberapa lokasi candi, namun profesi
intpun juga didominasi laki-laki. Sangat diperlukan pengetahuan teﬁféng kelompok
potensial pengembang wisata setempat. Oleh karena itu setelah diketabui kelompok
masyarakat mana yang potensial menjadi pengembang kegiatan wisata juga perlu
dipetakan curahan y\;raktu keluarga dalam kegiatanya agar “rumusan kebijakan”
pemberdayaan masjfflzrakat wisata pada kawasan wisata dataran tinggi Dieﬁg

terrumuskan dengan b,aik.





